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Abstrak. Dalam industri jasa perbaikan kendaraan yang terus berkembang,
diperlukan sistem manajemen yang efektif untuk meningkatkan efisiensi
operasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem
manajemen berbasis web menggunakan Laravel dengan metode Rapid
Application Development (RAD). Sistem ini dirancang untuk membantu
pencatatan transaksi, pengelolaan layanan, serta pembuatan faktur secara
otomatis.Metode RAD memungkinkan pengembangan yang fleksibel dan
iteratif sesuai dengan kebutuhan pengguna. Laravel dipilih karena
kemampuannya dalam mengelola basis data, aspek keamanan, serta
skalabilitas yang baik. Fitur utama dalam sistem ini meliputi kasir otomatis,
pengelolaan layanan, serta pembuatan dan pencetakan faktur. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa sistem ini mampu meningkatkan efisiensi transaksi,
menyajikan laporan keuangan yang lebih akurat, serta meminimalkan
kesalahan pencatatan. Dengan penerapan sistem ini, diharapkan usaha jasa
perbaikan kendaraan dapat meningkatkan daya saing, mempercepat
pelayanan, dan memberikan pengalaman yang lebih baik bagi pelanggan.
Implementasi teknologi informasi dalam pengelolaan bisnis bengkel menjadi
solusi strategis dalam menghadapi era digital.

Abstract. In the rapidly evolving vehicle repair service industry, an effective
management system is essential to enhance operational efficiency. This study
aims to develop a web-based management system using Laravel and the Rapid
Application Development (RAD) methodology. The system is designed to
assist in transaction recording, service management, and automatic invoice
generation. The RAD methodology enables flexible and iterative development
tailored to user needs. Laravel was chosen for its capabilities in database
management, security aspects, and scalability. The system's key features
include an automated cashier, service management, and invoice creation and
printing. Testing results indicate that this system improves transaction
efficiency, provides more accurate financial reports, and minimizes recording
errors. By implementing this system, vehicle repair businesses are expected to
enhance competitiveness, accelerate service delivery, and offer a better
customer experience. The adoption of information technology in workshop
management serves as a strategic solution to meet the challenges of the digital
era.
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1. PENDAHULUAN

Pengelolaan administrasi yang efisien
sangat penting bagi kelangsungan usaha kecil
dan menengah, termasuk bengkel. Berdasarkan
observasi di bengkel milik orang tua penulis,
proses pencatatan keuangan dan manajemen
layanan masih dilakukan secara manual. Hal ini
berdampak pada pengelolaan data yang tidak

terstruktur, sering terjadinya kesalahan
pencatatan, dan sulitnya akses laporan
keuangan secara real-time. Masalah ini

menghambat pengambilan keputusan berbasis
data, memperlambat  operasional, dan
mengurangi kepuasan pelanggan.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
teknologi informasi dapat memberikan solusi
signifikan untuk mengatasi tantangan tersebut.
Menurut [1], penerapan sistem informasi
manajemen bengkel berbasis web dapat
meningkatkan efisiensi pengelolaan alat dan
bahan  praktikum, serta  memudahkan
pembuatan laporan keuangan dan anggaran. [1]
Selain itu, penelitian oleh [2] menunjukkan
bahwa sistem informasi manajemen bengkel
berbasis web dapat memudahkan proses
pembayaran service dan suku cadang, serta
menghasilkan laporan harian yang akurat [2]

Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sistem manajemen bengkel
berbasis web yang mengintegrasikan berbagai
fitur, seperti pencatatan transaksi, manajemen

layanan, pembayaran, hingga pembuatan
laporan keuangan harian dan bulanan.
Framework Laravel dipilih karena

kemampuannya dalam manajemen basis data
yang andal, keamanan yang baik, serta
skalabilitas  untuk  pengembangan  fitur
tambahan. Aplikasi ini juga dirancang agar
mudah digunakan oleh operator bengkel tanpa
memerlukan keahlian teknis tinggi.

Metode RAD (Rapid Application
Development) dipilih karena pendekatannya
yang iteratif, dimana pengembang dapat
menghasilkan prototipe awal yang langsung
diuji oleh pengguna. Menurut [3], metode RAD
memungkinkan identifikasi masalah secara dini
pada setiap iterasi, sehingga masalah dapat
diperbaiki sebelum menjadi lebih kompleks [3]
Proses ini mempercepat siklus pengembangan
dan memastikan aplikasi memenuhi kebutuhan
spesifik ~ pengguna.  Berdasarkan  hasil
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wawancara dan observasi di lapangan, fitur

yang dikembangkan meliputi login untuk
autentikasi, pencatatan transaksi otomatis,
pengelolaan  layanan, hingga pelaporan

keuangan yang komprehensif.

Sistem ini diharapkan dapat memberikan
manfaat nyata bagi  bengkel  dalam
meningkatkan efisiensi operasional dan akurasi
data. Dengan laporan keuangan yang dapat
diakses secara real-time, pemilik bengkel dapat
membuat keputusan yang lebih cepat dan tepat.
Selain itu, sistem ini juga dirancang untuk
mendukung pengelolaan layanan pelanggan
secara lebih profesional, sehingga dapat
meningkatkan daya saing usaha kecil di era
digital.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1.Pengertian Sistem
Manajemen Bengkel

Sistem informasi manajemen merupakan
suatu sistem yang dirancang untuk membantu
pengelolaan operasional dan pengambilan
keputusan berbasis data dalam suatu organisasi.
Menurut [1], sistem informasi manajemen
bengkel berbasis web bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi pencatatan transaksi,
manajemen layanan, serta penyusunan laporan
keuangan secara otomatis. Dengan adanya
sistem ini, proses administrasi bengkel dapat
berjalan  lebih  terstruktur, = mengurangi
kesalahan pencatatan, dan memungkinkan
akses data secara real-time [1].

Menurut [2], penerapan sistem informasi di
bengkel otomotif mampu meningkatkan
produktivitas kerja, mempercepat pelayanan,
serta memberikan akurasi dalam pengelolaan
keuangan. Mereka menekankan  bahwa
integrasi sistem berbasis web memungkinkan
pemilik  bengkel  mendapatkan laporan
keuangan yang akurat dan mendukung
pengambilan keputusan yang lebih baik [1].

2.2.Laravel sebagai Framework

Pengembangan Web

“Untuk kemudahan dalam pengolahan
penggajian, mengakses dan mencetak laporan
atau slip gaji karyawan dibutuhkan sistem
informasi penggajian karyawan yang efektif,
efisien, dapat diakses kapan pun dan dari mana
pun dan terintegrasi dengan database terkait”

[4]

Informasi
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Laravel adalah salah satu framework PHP
yang banyak digunakan dalam pengembangan
aplikasi berbasis web. Framework ini dirancang
dengan konsep MVC (Model-View-Controller),
yang  membantu  pengembang  dalam
membangun aplikasi dengan struktur yang lebih
rapi dan terorganisir. Laravel memiliki berbagai
fitur unggulan seperti Eloquent ORM untuk
pengelolaan database, sistem routing yang
fleksibel, serta fitur keamanan bawaan yang
mendukung enkripsi data pengguna. [5]

Menurut [1] bahwa Laravel merupakan
pilihan yang tepat dalam pengembangan sistem
manajemen bengkel karena kemampuannya
dalam  mengelola transaksi, autentikasi
pengguna, serta integrasi dengan berbagai
layanan pihak ketiga [1]. Selain itu, Laravel
juga menawarkan ekosistem yang luas dengan
dokumentasi  yang lengkap, sehingga
mempermudah pengembang dalam melakukan
pemeliharaan  dan  pengembangan  fitur
tambahan.

2.3.Metodologi RAD (Rapid Application

Development)

RAD (Rapid Application Development)
merupakan salah satu metodologi
pengembangan  perangkat lunak  yang
menekankan pada iterasi cepat dan keterlibatan
pengguna dalam setiap tahap pengembangan
[6]. Menurut[3], RAD memungkinkan
pengembang untuk menghasilkan prototipe
awal dengan cepat, yang kemudian diuji dan
diperbaiki berdasarkan umpan balik pengguna
sebelum aplikasi dikembangkan secara penuh
[3].

Menurut [7] bahwa metode RAD sangat
efektif dalam pengembangan sistem berbasis
web karena memungkinkan pengujian dan
evaluasi secara berkala. Mereka menemukan
bahwa pendekatan ini membantu meningkatkan
kepuasan pengguna serta memastikan bahwa
aplikasi yang dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan yang sebenarnya. [7]

Dalam konteks pengembangan sistem
manajemen bengkel, metode RAD
memungkinkan iterasi berkelanjutan untuk

menyempurnakan fitur-fitur seperti pencatatan
transaksi, laporan keuangan, serta manajemen
layanan. Dengan pendekatan ini, sistem dapat
dikembangkan lebih cepat tanpa mengorbankan
kualitas dan keakuratan data.
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2.4.Keunggulan  Sistem Informasi
Manajemen Bengkel Berbasis Web

Beberapa penelitian sebelumnya telah
membahas keunggulan penerapan sistem
berbasis web dalam pengelolaan bengkel.
Jurnal [8] menyoroti bahwa sistem berbasis web
memungkinkan akses data secara real-time,
yang sangat membantu dalam proses
pengambilan keputusan. Selain itu, penggunaan
teknologi ini juga meningkatkan efisiensi
operasional dengan mengurangi kesalahan
pencatatan manual serta mempercepat proses
pelayanan kepada pelanggan. [8]

Menurut [1], sistem berbasis web yang
dikembangkan menggunakan Laravel dan RAD
dapat memberikan manfaat berupa:

1. Peningkatan efisiensi kerja:
Mempermudah pencatatan transaksi
dan laporan keuangan.

2. Keamanan data yang lebih baik:
Laravel memiliki fitur enkripsi yang
memastikan ~ keamanan  informasi
pelanggan dan transaksi.

3. Kemudahan  dalam
Antarmuka yang
membuat operator bengkel dapat
menggunakan sistem tanpa
memerlukan keahlian teknis yang
tinggi.

4.  Fleksibilitas dalam pengembangan fitur
tambahan: Metode RAD
memungkinkan pengembangan sistem
yang adaptif sesuai dengan kebutuhan

penggunaan:
ramah pengguna

pengguna.

2.5.Studi Sebelumnya tentang
Pengembangan Sistem Manajemen
Bengkel

Beberapa studi telah dilakukan terkait
dengan pengembangan sistem manajemen
bengkel berbasis web dilakukan oleh Rohnadi
pada Bengkel Gama Auto Service [9].
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan

analisa kebutuhan Sistem Informasi,
memberikan  konsep  rancangan  Sistem
Informasi Manajemen, dan mempermudah
analisis laporan serta pemantauan

perkembangan usaha pada Bengkel Gama Auto
Service. Metodologi penelitian menggunakan
RAD (Rapid Application Development). Hasil
penelitian berupa analisis sistem, perancangan
sistem, dan design interface sistem. Penelitian
mengenai  Sistem Informasi  Manajemen
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Bengkel dilakukan oleh [10] pada CV. Anugrah
Bengkel yang masih melakukan proses bisnis
secara manual. Hasil penelitian berupa halaman
login, data pengguna, dan transaksi.

Berdasarkan tinjauan pustaka ini, dapat
disimpulkan bahwa pengembangan sistem
informasi manajemen bengkel berbasis Laravel
dan metode RAD memiliki potensi besar dalam
meningkatkan efisiensi  operasional serta
memberikan manfaat jangka panjang bagi
usaha bengkel.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini dirancang untuk
mengembangkan sistem informasi manajemen
bengkel berbasis web dengan menggunakan
framework Laravel dan metodologi RAD
(Rapid Application Development). Bagian ini
mencakup rancangan penelitian, teknik
pengumpulan data, sumber data, serta teknik
analisis data untuk memastikan bahwa metode
yang digunakan dapat diulang oleh peneliti lain
(reproducible). [11]

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan RAD (Rapid Application
Development) untuk ~ mempercepat  siklus
pengembangan sistem. Metodologi RAD
dipilih  karena  keunggulannya  dalam
memungkinkan pengembangan prototipe cepat
dan interaksi yang lebih erat dengan pemangku
kepentingan.

Menurut [1], RAD memungkinkan
pengembangan sistem yang lebih cepat dengan
iterasi yang singkat, sehingga memastikan
bahwa sistem yang dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

Tahapan Rapid Application Development

4
[— Desain =
Kebutuhan -
Sistem

Refine

Gambar 1. Tahapan RAD
Dari Gambar diatas serta menurut [3],
metodologi RAD terdiri dari empat tahapan
utama, yaitu:
1. Perencanaan kebutuhan (Requirement
Planning) — Tahap ini mencakup

identifikasi kebutuhan sistem melalui
wawancara dan observasi pada bengkel
otomotif.

Perancangan sistem (User Design) —
Pembuatan prototipe awal
menggunakan Laravel dan validasi
dengan pengguna akhir.

Konstruksi  (Rapid  Construction) —
Pengembangan sistem berbasis web

menggunakan  Laravel, mencakup
frontend, backend, serta database.

Implementasi dan pengujian
(Cutover) — Pengujian sistem
menggunakan  metode  black-box

testing dan implementasi di lingkungan
bengkel.

3.2 Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan menggunakan metode

berikut:
1.

Studi Literatur — Peneliti mengacu pada
jurnal dan buku terkait sistem informasi
manajemen, Laravel, dan RAD untuk
memastikan bahwa sistem yang
dikembangkan didasarkan pada teori
yang kuat. Menurut [2], studi literatur

membantu dalam memahami
kebutuhan sistem dan memastikan
bahwa pengembangan sistem
didasarkan pada penelitian yang
relevan.

Observasi Lapangan — Pengamatan

dilakukan di bengkel otomotif untuk
memahami alur kerja operasional dan
kebutuhan sistem. Observasi ini
membantu dalam  mengidentifikasi
masalah yang dihadapi oleh bengkel,
seperti manajemen stok dan pencatatan
transaksi.

Wawancara dengan  Stakeholder —
Wawancara dilakukan dengan pemilik
dan  karyawan  bengkel  guna
mendapatkan umpan balik tentang
kebutuhan sistem dan fitur yang
diinginkan. Menurut [12], wawancara
dengan pemangku kepentingan sangat
penting untuk memastikan bahwa
sistem yang dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

3.3 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari:

1.

Data Primer: Informasi yang diperoleh
langsung dari bengkel yang menjadi
objek penelitian, termasuk laporan
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transaksi dan kebutuhan sistem. Data
ini dikumpulkan melalui observasi dan
wawancara dengan pemilik dan
karyawan bengkel.

2. Data Sekunder: Data dari penelitian
sebelumnya, jurnal ilmiah, serta buku
yang membahas pengembangan sistem
berbasis Laravel dan RAD.
Menurut [13], data sekunder membantu
dalam memahami konteks penelitian
dan memberikan referensi yang kuat
untuk pengembangan sistem.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijelaskan hasil akhir dari
pengembangan sistem informasi manajemen
bengkel menggunakan metode RAD (Rapid
Application Development). Metode RAD
dipilih  karena  kemampuannya  dalam
mempercepat proses pengembangan Sistem
melalui iterasi yang cepat dan fleksibel,
sehingga memungkinkan adaptasi terhadap
perubahan kebutuhan pengguna selama proses
pengembangan. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, metode RAD telah terbukti efektif
dalam meningkatkan kecepatan layanan dan
akurasi pencatatan transaksi [1]. Sistem ini
dikembangkan menggunakan framework
Laravel dan MySQL sebagai basis data utama,
dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi
operasional bengkel melalui otomatisasi proses
manajemen dan transaksi.

4.1 Perencanaan Kebutuhan (Requirement
Planning)

Tahap ini mencakup identifikasi kebutuhan
sistem melalui wawancara dan observasi pada
bengkel  otomotif. Berdasarkan  hasil
wawancara dengan pemilik bengkel, ditemukan
beberapa kebutuhan utama:

1. Pengelolaan Data Pelanggan: Bengkel
mengalami kesulitan dalam mencatat
data pelanggan dan riwayat servis.

2. Sistem Transaksi yang Terintegrasi:
Dibutuhkan  sistem yang dapat
mencatat transaksi layanan dan produk
secara otomatis.

3. Laporan Keuangan yang Akurat:
Pemilik bengkel ingin memiliki akses
ke laporan keuangan secara real-time.

4. Antarmuka yang Mudah Digunakan:
Kasir dan teknisi memerlukan sistem
yang sederhana dan cepat dalam
operasional harian.
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4.1.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram digunakan untuk
menggambarkan bagaimana aktor utama
(Admin, Kasir, dan Pelanggan) berinteraksi
dengan sistem.

Pemilik Bengkel

Gambar 1. Use Case Diagram Sistem
Manajemen Bengkel
Gambar di atas merupakan Use Case
Diagram akhir dari aplikasi yang dibuat setelah
iterasi 7 kali pada proses RAD. Terdapat
penambahan banyak fitur, terutama pada bagian
Admin, yang memungkinkan pengelolaan
sistem secara lebih komprehensif. Untuk fitur-
fitur yang dapat diakses oleh setiap aktor, dapat
dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1. Daftar Fitur

Aktor Fitur yang Dapat Diakses

Admin Kelola Pengguna, Kelola Produk,
Kelola Transaksi, Laporan
Keuangan

Kasir Kelola Transaksi, Cetak Nota,
Laporan Harian

- Melihat Laporan Keuangan,
Eem'“k Melihat Statistik Penjualan,
engkel

Mengelola Karyawan

4.1.2 Activity Diagram Transaksi

Activity  Diagram  digunakan  untuk
menggambarkan alur kerja dari suatu proses
dalam sistem. Berikut adalah Activity Diagram
untuk proses transaksi di sistem manajemen
bengkel.
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Admin Bengkel Sistem

Menampilkan
Login

Menampiikan
Dashboard

Selesal Struk
Kasih ke

Gambar 2. Activity Diagram Transaksi
Penjelasan Activity Diagram Transaksi:

1. Pelanggan datang ke bengkel dan
memilih layanan atau produk yang
dibutuhkan.

2. Kasir mencatat transaksi dengan
memasukkan data pelanggan dan
layanan yang dipilih.

3. Sistem memverifikasi data transaksi
dan menghitung total pembayaran.

4. Jika pelanggan membayar, transaksi
dicatat dan nota dicetak.

5. Data transaksi tersimpan di sistem
untuk keperluan laporan dan riwayat
pelanggan.

Dengan adanya diagram ini, dapat
dipastikan bahwa sistem berjalan sesuai dengan
alur bisnis yang dirancang dan mempermudah
pengelolaan transaksi di bengkel.

4.2 Perancangan Sistem (User Design)

Pada tahap ini, dilakukan perancangan
prototipe awal menggunakan Laravel dan
Bootstrap. Proses validasi dilakukan bersama
pengguna akhir untuk memastikan sistem
sesuai dengan kebutuhan.

4.2.1 Tampilan Antarmuka Sistem

Berikut beberapa tampilan awal desain

antarmuka:

POS BENGKEL Hdijir Motor

Gambar 3. Desain Halaman Login

Transaksi Kasir

No. Invoice B

Gambar 4. Desain Halaman Transaksi

Data Laporan Kasir

Filter Data Berdasrkan Tanggal

Tanggal Awal Tanggal Akhir Nama Kasir

Gambar 5. Desain Halaman Laporan
4.3 Konstruksi (Rapid Construction)

Tahap ini mencakup pengembangan sistem
berbasis web menggunakan Laravel, mencakup
frontend, backend, serta database. Hasil akhir
pengembangan sistem ditunjukkan dalam
tampilan berikut:

4.3.1 Basis Data

Perancangan Sistem Sebelum
pengembangan sistem, tahap perancangan
dilakukan dengan menentukan struktur basis
data yang digunakan dalam sistem. Database
dirancang menggunakan MySQL  untuk
memastikan kecepatan dan efisiensi dalam
pengelolaan data. Struktur database mencakup
beberapa tabel utama, seperti di Gambar 6

nnnnnn

Gambar 6. Struktur Database Sistem
Manajemen Bengkel
Dengan perancangan database ini, sistem
dapat mengelola data secara optimal dan
memastikan integritas informasi.
4.3.2 Tampilan Akhir Antarmuka Sistem
Antarmuka sistem dirancang dengan prinsip
user-friendly,  menggunakan  pendekatan
berbasis Laravel dan Bootstrap agar lebih
responsif dan mudah digunakan. Sistem ini
dirancang untuk memastikan bahwa pengguna
dapat dengan mudah mengakses dan mengelola
data tanpa kesulitan teknis.
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POS BENGKEL Hajir Motor
i jgb ffﬁl 7l

Gambar 7. Tampilan Akhir Login

Gambar 7 di atas Halaman login dirancang
dengan tampilan yang sederhana namun elegan,
memungkinkan pengguna untuk melakukan
autentikasi dengan mudah. Setelah login,
pengguna akan diarahkan ke halaman
dashboard sesuai dengan peran mereka
(Admin, Kasir, atau Pelanggan).

GJ Dashboard

TRANSAKSI TOKO
™ Penjualan
& pembelian

= Transfer Stock

SERVIS

[ Transaksi Servis <

& Data Kendaraan Servis ¢

28 Mekanik 3

Gambar 8. Tampilan Sidebar

Sidebar dirancang untuk memudahkan
navigasi pengguna ke berbagai fitur yang
tersedia.  Menu-menu  yang  disediakan
disesuaikan dengan peran pengguna, sehingga
Admin memiliki akses penuh ke semua fitur,
sedangkan Kasir dan Pelanggan memiliki akses
terbatas sesuai dengan kebutuhan mereka.
4.2.3 Modul Transaksi Kasir (Point of Sales -
POS)

Salah satu fitur utama dalam sistem ini
adalah modul POS, yang dirancang
untuk mempermudah  pencatatan  transaksi
layanan dan produk bengkel.

—_—

Transaksi Kasir

No. Invoice: 202503212 a]

No.  Nams Harge ar Nesw Sub Total o

Tipe Pambeyaran

Gambar 9. Halaman Transaksi Kasir

Kasir dapat memilih produk dan layanan,
memasukkan jumlah, serta melihat total

pembayaran  secara  otomatis.  Sistem
memungkinkan opsi pembayaran tunai, kartu
debit/kredit, dan transfer bank. Data transaksi
langsung tersimpan dalam database MySQL
secara real-time, sehingga memastikan
keakuratan dan kecepatan proses transaksi.
4.2.4 Laporan Transaksi Keuangan Harian

Salah satu fitur penting dalam sistem ini
adalah laporan transaksi keuangan harian, yang
dirancang untuk membantu pemilik bengkel
dalam memantau arus kas dan mengevaluasi
kinerja operasional.

Noma Kasir

Gambar 10. Halaman Laporan Transaksi
Keuangan Harian

Pemilik bengkel dapat melihat ringkasan
transaksi yang telah terjadi dalam satu hari,
termasuk total pemasukan dari layanan dan
produk yang terjual. Sistem secara otomatis
mengelompokkan  transaksi  berdasarkan
metode pembayaran, seperti tunai, Kkartu
debit/kredit, dan transfer bank. Data laporan
tersimpan dalam database MySQL secara real-
time, sehingga memastikan keakuratan dan
kemudahan akses untuk analisis keuangan.
4.4 Implementasi dan Pengujian (Cutover)

Tahap akhir ini meliputi pengujian sistem
menggunakan metode Black Box Testing serta
implementasi di lingkungan bengkel. Pengujian
dilakukan terhadap fitur utama sistem, dengan
hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Pengujian Aplikasi

Fitur Status  |Keterangan

Login Berhasil [Sistem dapat

Pengguna membedakan peran
pengguna (Admin,
Kasir, Pemilik)

Pencatatan |Berhasil [Kasir dapat mencatat

Transaksi transaksi dengan akurat
dan mencetak nota

Laporan Berhasil |Laporan tersedia dalam

Keuangan format PDF dan dapat

diakses real-time
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Berdasarkan hasil pengujian, sistem telah
berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna
dan diimplementasikan di lingkungan bengkel
dengan feedback positif.

4.4.1 Hasil Feedback Pengguna
Berdasarkan wawancara dengan pengguna
setelah implementasi, diperoleh beberapa
feedback:

e "Sistem sangat
pencatatan  transaksi,
dibanding manual."

o "Fitur laporan sangat bermanfaat untuk
mengevaluasi pendapatan bengkel."

e "Antarmuka mudah digunakan, tidak
memerlukan pelatihan khusus."

Dengan demikian, implementasi sistem
berbasis RAD ini menunjukkan peningkatan
efisiensi operasional bengkel serta memastikan
fleksibilitas dalam adaptasi fitur baru.

dalam
cepat

membantu
lebih

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil:
1. Hasil yang Diperoleh:

e Sistem manajemen bengkel berbasis
web berhasil dikembangkan
menggunakan metode RAD (Rapid
Application Development) dan
framework Laravel.

e Aplikasi ini  mengintegrasikan

berbagai fungsi manajemen
bengkel, seperti manajemen
inventori spare part, pencatatan
servis  kendaraan, = manajemen
pelanggan, dan pembuatan laporan
keuangan.

e Proses pengembangan  melalui
beberapa iterasi memungkinkan

perbaikan dan penyesuaian yang
cepat berdasarkan masukan dari
pemilik bengkel, sehingga aplikasi

akhir sesuai dengan kebutuhan
operasional bengkel.
2. Kelebihan:

o Metode RAD terbukti efektif dalam
mempercepat siklus pengembangan
dan  meningkatkan  keterlibatan
pemilik bengkel, sehingga
memastikan aplikasi yang
dihasilkan sesuai dengan kebutuhan
bisnis.
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e Penggunaan Laravel sebagai

framework memudahkan
pengembangan aplikasi dengan
struktur kode yang rapi, mudah
dikelola, dan mendukung
skalabilitas.

Aplikasi ini meningkatkan efisiensi
operasional bengkel dengan
mengotomatisasi Proses-proses
yang sebelumnya dilakukan secara
manual, seperti pencatatan servis
dan manajemen inventori.

3. Kekurangan:

Proses iterasi yang berulang
membutuhkan waktu dan sumber
daya yang cukup besar, terutama
dalam menangani perubahan yang
diminta oleh pemilik bengkel.
Aplikasi ini masih memiliki ruang
untuk pengembangan lebih lanjut,
terutama dalam hal penambahan
fitur-fitur yang lebih kompleks,
seperti integrasi dengan sistem
pembayaran digital atau analitik
data.

4, Pengembangan Selanjutnya:

Integrasi dengan sistem pembayaran
digital: Aplikasi dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan

mengintegrasikan sistem
pembayaran digital untuk
memudahkan transaksi pelanggan.

Pengembangan mobile version:

Untuk meningkatkan aksesibilitas,

aplikasi  dapat  dikembangkan
menjadi  versi  mobile  yang
kompatibel  dengan  perangkat
seluler.

Penambahan fitur analitik: Fitur
analitik dan pelaporan yang lebih
canggih dapat ditambahkan untuk
membantu pemilik bengkel dalam
pengambilan keputusan yang lebih
data-driven.

Optimasi performa: Pengujian dan
optimasi performa dapat dilakukan
untuk memastikan aplikasi dapat
menangani beban kerja yang lebih
besar seiring dengan pertumbuhan
bengkel.
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Dengan demikian, penelitian ini telah
berhasil menghasilkan sistem manajemen
bengkel yang efektif dan efisien, dengan
potensi pengembangan lebih lanjut untuk
mendukung kebutuhan bisnis bengkel yang
terus berkembang.
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